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Artinya :
Barang siapa berseru kepada Jjalan yang baik, ia akan
mendapatkan pahala sama dengan pshala orang-orang yang meg

ngikutinya dan tidak sedikitpun pahala mengurangi pahala

mereka, Dan barhng siapa menyearu kepada Jjalan yang sesat

ia akan menanggung dosa sama @engan dosa Orang-orang yang

mengikutinya, demgan tiada sedikitpun dosanya dapat mengu

rangl merekae. (Hadits)
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STUDI TENTANG DAKWAH ISLAM
DI DAERAH WISATA CANDI BOROBUDUR
KABUPATEN MAGELANG

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memudahkan pembaca memahami maksud judul
skripsi ini serta untuk menghindari dari kesalahpaha-
- man, maka penulis memandang berlu'untuk menegaskan is
tilih—iatilah yang ada, Adapﬁn istilah-istilah yang
perlu dipertegas adalah sebagai berikut :
1. Studi : Berasal dari bahasa Belanda studie arti -
} nya : "Penelitian yang Bcksama",1)
Yang dimaksud di simi jialah penelitian
yang berkaitan dengan pelaksanaan dakwah
di daerah tersebut.
2. Dakwah : a, Dari segi bahasa, berasal dari kata
o Arab artinya menyeruy
memanggil , mengnjak.Q) '
b. Dari segi istilah, banyak pendapat tenm
tang definisi dakwah diantaranya :
1. Syehk Ali Mahfuz dia berpendapat :
"Mendorong agar manusia berbuat kes
baikan dan menurut petunjuk, menye-

ru méreka untuk berbuat kebajikan
dan melarang mereka dari perbuatan

1)8. F. Habeyb, Kamus Populer (Jakarta : Centra,
1981), hal, 356 |

2)HH. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta

Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Pentafsir Al= Qur'
an, 1973), hal. 172 _ :

{ FERPUITAFAAN
il TAIN SUNA CAGA




mungkar, agar mereka mendapat kebahagia
an di dunia dan di akherat, 3)
2., Menurut Abul A'la Al-Maududi :
"Panggilan, tetapi bukan sembarang panggi
lan. Dakwah adalah panggilan Illahi dan
Rosul, merupakan panggilan Abid, menga jak
manusia memiliki nilai-nilai suci dan
agungo4)
3, Islam : a, Dari segi kata
' Artinya : Menyelamatkan, masuk dalam keselama
tan, menyerah diri, tunduk dan
patuh.
b. Dari e=gi istilah
Islam ialah agama (dien) yang diwahyukan Allah
kepada para Nabi dan Rosul-Nya, agar menjadi
pedoman hidup manusia, yang a‘kan mendatangkan
kese jahteraan di dunia dan di akherat.5)
Sedang yang dimakdud dakwah Islam ialah panggilan
dari Allah SWT, yang disampaikan éleh Rosul-Nya kepada um =
matnya, dipanggil ﬁntuk disuguhi sesuatu yang menghidupkan

dirinya dan hatinya, santapan yang berupa hikmah dan 11mu.6)

__B)Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta:
Bulam Bintang, 1977), hal, 8 .

4)Abul A'la Al-Mauddédi., Aswddi Syukur (pem), Petunjuk
Umtuk Juru Dakwah (Bandung: Al-Ma'mrif, 1982), hal. 6

5)Rahmad Taufik Hidayat, Khasanah Istilah Al-Qur'sm
(Jakarta: Mizan, 1988), hal. 66

6)Ohotidjah Nasution, Ilmu Dakwah (Yogyakarta:; Lemba -
‘ga Penerbit Ilmiah Fak. Ushuluddin IKIN Su-Ka, 1971), hal. 6




4. Daerah Wisata : adalah tempat dimana di situ terdapat
obyek wisata. Jadi yang men jadi obyek
penelitian adalah daerah-daerah yang
mempunyai hubungan palihg dekat dengan
obyek:ﬁisata berkaitan dengan pelaksa=-

naan dakwah,

5. Cﬁﬁdi Borobudur : merupakan obyek wisata di Kabupaten
Magelang sebagai monumen dari masa
silam yang terbesar dan terindah di
) belahan bumi aelatannT)
Juga dikukuhkan sebagai salah satu
kea jaiban dunia.

Sedangkan pengambilan judul sk;ipsi ini penulis mak-
sudkan bahwa skripsi ini akan mengetengahkan pelaksanaan
dakwah dengan adanya obyek wisata terhadap masyarakat de-
sa sekitar daérah’obyek wisata candi Borobudur, Kecamatan
Borobudur, Kabupaten Magelang, yang mana dak;ah dapat me-
ngantisipasi di dalam memelihara atau mempertahankan ni -
lai-nilai ajaran agama dengan adanya interaksi budaya
antara budaya timur dengan budaya barat yang dibawa oleh
para wisatawan, sehingga dakwah Islam dapat tercapai un =

tuk menuju ummat Islam yang berkua}litas tinggi sesuail de-

ngan yang diperintahkan oleh Allah SWT.

7)80ediman, Borobudur Salah Satu Keajaiban Dunia
(Yogyakarta : 1980), hal. 7




B.

LATAR BELAKANG

Manusia dituntut untuk menge jar ketinggalan seiring
dengan perkembangan zaman yaﬂé semakin komplek_ao Baik da
lam pemenuhan bidang-ekonomi'maupun dari segi-segi lain,
Berbagai cara ditempuh dalam hal ini pemerintah Indone -
sia sendiri untuk pemenuhan sektor ekonomi diantaranya
dengan digalakkanya pengembangan obyek wisata di seluruh
pelosok nusantara,

Berbicara obyek wisata tentunya tidak lepad dari ka
jian kita tentang kepariwisataan, karena obyek wisata
itu sendiri merupakan bagiah dari unsur-unsur kepariwisa
taan yang melibatkan paling sedikit empat unsur yaitu
1. Wisatawang
2. Dunia 'Usaha (Swasta)

3, Pemerintah ( Host Goverment )
4. Masyarakat ( Host Community ),8)

Dari keempat unsur tadi yang paling hominan berpe =
ngaruh terhadap masyarakat adalah wisata asing,yang dari
mereka banyak kebudayaan atau tradisi yang tidak sesual
dengan tradisi di negara timur ( Indonesia ) yang meng-
anut idiologi Pancasila, terutama masyarakat Indonésia
yang mayoritas Islam. Sebab kalau kita tinjau dari satu

sisi saja mereka ( wisatawan asing ) berbeda agama atau

8)Dinaa Pariwisata, Mengenal Kepariwisataam Kabupa-
ten Magelang (Kota Mungkid, 1993), hal., 2




pedoman hidup. Karena wisatawan secara relatif mempunyali
nilai lebih dalam segi materi ddri masyarakat di kawasan
wisata, maka para wisatawan ini dipandang relatif lebih
baik di hadapan masyarakat di kawasan wisata, Kenyataan
tersebut berpebgaruh dalam interaksi antara wisatawan de-
ngan masyarakat di kawasan wisata sehubungan dengan akti-
fitas wisata tersebut.

Adanya situasi interaksd antar budaya tersebut me -
mungkinken kecendemungan nilai-nilai budaya pada masyara-
kat di dgerah wisata yang tidak mendukung pada aktualitas
nilai-nilai agama di masyarakat itu. Hal ini didakung __
oleh adanya kenyataan bahwa secara realistik sekuler ni-
lai-nilai kehidupan yang tidak mengindahkan nilai-nilai
agama bukan merupakan hal yang salah. Dengan demikian upa
ya penyadaran masyarakat akan perlunya mempertahankan ni-
lai-nilai ag;ma sebagai budaya dalam kehidupan masyarakat
dalam kegiatan daktah.dilakaannkan untuk ma;ghhdapi situa
'mi interaksi intensif antar budaya yang berbeda tersebut,
Dengan demikiam masyarakay) di daerah wisata tetap mampu
mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan masyarakat,

Adapun aktifitas dakwah Islam yang dilaksanakan di
daerah wisata Borobudur mendapat tantangan, terutama bagi
para da'i, mubaligh atau Kyai yang selama ini masih ku-
rangnya penguasaan terhadap lapangan dakwah untuk dapat
memlihara kebenaran nilai-nilai agama Islam di masyarakat

dan pengaruh perikehidupan yang tidak Islami yang ada

LAIN S o A LN i
B Sun . v "o Bk

pada para wisatawan,




Sehingga dapatlah disimpulkan betapa lebarnya kesen-
jangan diantara mereka., Inilah yang menjadi tantangan bagi
ummat Isldm pada umumnya dan para cerdik cendekia muslim
juga para ulama (da'l) khususnya, untuk mengantisipasi da-
lam memelihara dan mémpertahankan nilai-nilai ajaran agama
adanya interaksi budaya pada obyek wisata yang menjadi ba-
gian dari kondisi tersebut.

Penelitian yang penuiia lakukan se jak tahun 1993 sam-
pai tahum 1995, di mana pada tahun tersebut sudah mengala-
mi kemajuan di dalam penanganan dakwah pada anak-anak dan

remaja, dan penanganan dakwah tersebut sudah teradlisir

dan berjalan lancar,

Pada hakekatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi
imani yang dimanifestasikan daiam suatu sistem kegiatan ma
nusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksana '

kan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfi =
\

kir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenyataan
{ndividual dan sosio kultural dalam rangka mewujudkan aja=
ran Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan ca
Tra tertentuog)

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT, dalam

surah An-Nahl : 125
7 f
\

AL R p A T L o
v 28 4 Oe)d:)\'n:}))\Pd

9)Amrullah Ahmad, Dakwah Islam Dan Perubahan Sosial
(Yogyakarta: Seminar Nasional Dan Diskusi PLP2M, 1983),
hal, 2




Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
bijaksana dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik".10)

Berdakwah pada ummat harum diperhatikan juga bagaima
na situasi dan kondisi obyek dakwah, sehingga dapat dise-
suaikan bagaimana metode yang tepat supaya tujuan dakwah
dapat tercapail, begitu pula berdakwah pada lingkungan dae
rah yang terdapat obyek wisata tentu di dalamnya harus
mempunyai cara-cara tersendiri untuk melakukannya, karena
walaupun mereka ith termasuk orang desa tetapi sedikiti ba
nyak telgh kena pengaruh dari kondisi daerah wisata yang
dedemikian rupa., Misalnya tradisi orang-orang kota atau
dari wisatawan asing berasal dari non muslim.

Melihat hal tersebut sudah menjadi kewajiban bagi ki
ta semua selaku orang miakmin untuk saling mengingatkan
apabila saudara kita lengah terhadap pengamalan ibadah
wajib dari seorang miakmin. Sebagaimana disabdakan oleh

Rosululloh SAW:

p vyo0,7, 0 v’%

A P R A VIO A L N V¢
f34\3903/3 :“!:2§/ ‘l:*iﬁffb’(fEQ:’)eZ;"L‘J)- g
7 &

Artinya : "Orang mukmin adalah menjadi saudara orang muk-
min lainnya, karena itu janganlah meninggalkan
memberi nasehat dalam segala hal",11)

1O)Departeman Agama RI, Al-Qur'an Dan Ter jemahnya
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penter jemah / Pentafsir
Al-Qur'an, 1974), hal. 21

1) Mohammad Rifa'i, 300 Hedits Bekal Dakwah Dan Pem-
bina Pribadi Muslim (Semarang : Wicaksana, 1988), hal. 88




Seorang mukmin yang bisa dikatakan baik sekalipun ka-
dang-kadang masih terpengaruh adanya kesenamgan-kesenang-
an / hiburan yang bisa dinikmati pada objek-obyek wisata
dijumpai hal-hal yang dapat merusak / menipisnya iman ki-
ta. Hal demikian perlulah dari kita semua mukmin saling
mengingatkan, dengan demikian maka tercapailah ummat Is -
iam yang berkualitas tinggi dan bida mengikuti arus peru-
bahan zaman tanpa harus terperodok kedalamnya. Sebaliknya
mampu mengantisipasi jika terdapat hal-hal yang menyim -
pang dari Islam dengan bekal ilmu pengetahuan dan ilmu

agama yang matang.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasar latar belakang penulisan skripsi ini, maka
penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut
1. Apa dan bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan dakwah de-
ngan adanfa obyek wisata yang dilakukan pada masyara -

\
kat desa sekitarnya?

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor pengham -

batnya?

TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai
berikut
1. Untuk mengetahui pelaksanaan dakwah yang dilakukan pa-
da masyarakat sekitarnya, sekingga dakwah dapat menge-
tahui sejauh mana kendala atau hambatan yang dihadapi.

2. Dengan mengetahui hambatan yang dihadapi, maka dakwah



dapat mengetengahkan alternatif pemecahannya yang
terbaik di dalam sistem dan metode dakwah yang di
lakukan, sehingga tercapailah tujuan dakwah membe
ntuk ummat Islam yang tidak hanya kuantitas t;;;;
pi berkualités tinggi untuk pengembangan agama Is
lam di masa-masa yang akan datang.
E. KEGUNAAN PENELITIAN
Seorang yang akan mengadakan penelitian sudah ten
tu mempunyai harapan agar hasil penelitiannya sedikit
banyak dapat memberikan manfaat baik bagi diri penulis
maupun orang lain. Adapun kegunaan penelitian ini ada-
lah sebagai berikut
1. Sebagai mumbangan wawasan / pemikiran térhaaap_ due
nia pengetahuan terutama bagi pelaksana .dakwah Is =
lamiyaﬁ, khususnya di daerah wisata candi Borobudur
2. Dapat menambah khasanah pengetahuan b?gi penulis
khususnya dan khasanah ilmu pengmtahuan bidang dak-

wah umumnya,

F. KERANGKA TEORITIK
A, Pengertian Dan Tujuan Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Pengertian yang mendalam tentang suatu isti
lah akan memudahkan bagi kita untuk menkaji le -
bih jauh tentang masalah itu, Begitu jugs dengan
istilah yang sudah mengakar dalam diri tiap
orang Islam, akan tetapi belum tentu mereka mema

Hami pengertian dakwah dengan segala bentuknya,

p—
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oleh karena itu untuk melakuk@m lebih mendalam apa yang
disebut dakwah, maka terlebih dahulu mengetahui arti per-
kataan dakwah itu sendiri, baik menurut bahasa maupun 18-
tilah,

Ditinjau dari segi bahasa dakwah berarti : panggilan
seruan atau ajakan yaitu berasal dari bahasa Arab bentuk
masdar ( 5 4C ) ). Sedang bentuk kata kerja atau fiil -

nya adalah ( = oY - ‘_c > ) yang berarti ajakan
atau mengajak,12)Dakwah dengan arti seperti itu dapat di

jumpal dalam ayat-ayat Al-Qur'an sebagai berikut

- '
1. Surat Yunus : 25 | p ' '—-3"/) “ 2
w ‘)‘ .“ !_Q-C\)Jud
Artinya : "Allah menyeru manusia ke Darissalam (sur =
ga)".13)
2. Surat Yusuf : 33 E P’ il
n, Ol 0% :’j vz T(_/\;\J‘\}I(Jb
Al l\c_SJgjcxka\“ cz/’lb -
Artinya : Yusuf berkata : "Wahai Tuhanku, penjara le =

bih aku sukai dari pada meme
nuhi ajakan mereka kepadakul

14)
3, Dakwah yaqﬁ berarti do a, surat Al-Imran : 38 /s
0 9% 7N ;./ / //f = .
,,,L,.))cty"isscf’”é‘*’¢'JLr3' \ﬂ/lf; - {iffjigltf)

>\s'¢$\2tuc~ﬁ,,~lial % = ‘L:

Artinya : Di sanalah Zakaria berdo'a kepada Tuhannya
seraya berkata : "Ya Tuhanku berilah aku da-
ri sisi Engkau seorang anak yang baik, sesu-
ngguhnya Engkau maha mendengar".15)

12)Abd bin Nuhdan Oemar Bakry, Kamus Arab Indone -
sia (Jakarta : Mutiara, 1974), hal. 5

3)pepag RI, Op Cit., QS. Yunus : 25
14)_}_bid., QS. Yusuf : 33
15) Ipidi., QS. Ali-Imram : 38
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4 . Dakwah yang berarti undangan, aeperti dalam hadits
ﬂ{o ? //ﬂ/ ﬂ; ﬂ)

( <\#~f~ o) f‘r{?Jrﬁ;;ii,;:ggk,:dil

Artinya : "Datangilah undanean jika engkau diundang".
(HR. Muslim),16)

sedaneskan dalam kamus umum bahasa Tndonesia digebut -
kan bahwa k=ta dakwah diartikan "penyiaran'", "propagan -
da".17) Meskipun pada akhirnya pengertian dakwah ini tidak
bisa disamakan, karena pada dasarnya keduanya mempunyai ba
nyak perbedaan. B, Louis CH dan J. Schat dalam "Encyclope-
dia of Islam", mengartikan dakwah sebagai berikut

L
"Dakwah, pl. da'awaat from the rool. da'a, to call invite,

g : ' / y 18
has the primary meaning call or invitation'™, )
Makaudnya, dakwah berasal dari kata da'a yang berarti me -
manggil, mencundang, yang arti asalnya adalah panggilan

atau undangan, Sedangkan Ahmad Gholwas dalam bukunya "Ad -

Dakwah Al-Ié&am“ mengartikan dakwah asebagai berikut
adjelr)lega ¥ 0 3L L)t sighodri e

Artinya : "Dakwah Islam adalah upaya perbuatan atau ucapan
agar manusia tertarik untuk mengikutinya".19)

sedanskan menurut istilah (terminologi) banyak para
tokoh mendefinisikan arti dakwah., Diantora definici-defini

ai dakwah itu antara Jain

16) Aminuddin 8anwar, Pencantar Ilmu Dakwah (Jakar-

ta : Fak. Dakwah IAIN Walisengo, 1786), hal. 2
1k 4 ¢
W.J.3

3. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta : Halai Pustaka, 1985 ), hal, 2?7

18)B. Louis CH dan J. Schact, Encyclopedia of Islam
(£.J. Briil Leiden, 1965), hal. 168

C
1'3)!\.hde Gholwas, Ad-Dakwah Al-1slam (Mesir dan Liba-
non : Daarul Kutub Al-Islamiyah, hal. 1




- Syech A1i Mahfuzh mendefiniaikan dalam kitabnya "Hidayn

tul Mursyidin":

"Mendorong manusil agar melslkukan kebaikan dan me
ngikuti petunjuk, menyuruahnys berbuat keba jikan,
dan meninggalkan kemungkaran, acar mereksa mempero-
leh kebahagizan dunia dan 2khera L ol

- Muhammad Natair dalam tulisannya yong betr jndul "Fungsi
Dakwah I=lam dalam rangka perjunnean", mendefinisikan

dakwah sebagai beriknut :

"Usahn-usaha menyerukan dan menyampaikan kepadsa
peroransan manusia dan seluruh ummat konsepsi Ia -
1am tentang pandancan dan tujusn hidup manusia  di
dunia ini, yang meliputi smar makruf nabhi mungkar
dengan berbagai media dan cara yang diperbolehkan
akhlak dan membimbing pengalamannya dalam perilalcd
“ehidupan perseorangan, perikehidupan berumah ta -
neea (usrah), perikehidupnr masyarakat, dan perike
hidupan bernegara , 21) .

- Dalam bukunya"Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah", HSM,
Nasrudin Latif mendefinisikan dakwah sebagai :
nSetiap ugaha atau aktifitas denean lesan atau tulisan
atau lainrya, yang bersifat menyeru, mengajak, mema
neail manmeia lainnya untuk beriman dan Tentnmtj Allah,
ceanti dencan garig-garis agid=h dan syaii'~h serta Akh
1ak 1'$=l,ﬂmi),’:-‘.h".,??) ’

Dari definisi-definiai yans penulis kemukakan di
atas, meakipun: terdapat perbedann dalamo perumusan, tetapi
apabila diperbandingkan satu sams Ia in, danpatlah diambil
kesimpulan sebagai bherikut :

1, Dakwah 3itu merupakan proses penyelenggaraan guatu usa

ha atau aktifitas yang dilakuksan dengan sadar dan
T T | .
Agih Suminto, Problematika Dakwah (dJdakare.
ta : Pustaka Panjimas, 1981), hal, 1 o

LE R
21 Abd., ,I‘.‘.ﬂ‘i.l.!:*.j_(ﬂd.. shaleh, Op f_};&&, y b2l , 18
22)1h4d,, hal. 19

{' (V0 & oL P ,.i‘-‘l\'
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23 )
gengajia,
2., Usaha yans dicelenggarakon itu adalah berups

a. Mengajak orang beriman atau untnk memelak agame Jo-
1am dan mentaati Allah SWT,

b, Amar Ma'ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat

(Ishlah).,
c. Nahi mungkar,

Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah dalam surat

Ali Imron : 104/ n;},a// ¢ 0 /n;ﬂ'/‘p/;ﬁ
0.4/-'\4.?/,._)‘:_:“ (.U—cou“\ﬂ' (C‘
0) ('/O

n Povn
E’.,—‘ﬁ ty’-ﬁi’ A e et
(m b
g ;.d ,r’c;jtrctxjir‘ﬂJ y
Artinya : "Dan hend@aklah ada diantara kamu segclongan um
mat yang mhﬂy@ru kapada kebs jikan, menyuruh ke -

nada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar
mereka itu orang-orang yang beruntune",?4)

Juga disebutkan dalam hadits Rosululloh Saw, y2ng di-

riwayatkan oléeh Imam Mu‘lim 8
_ o -~ SEEa - \’ KSw .f /',n,
C?/""""f‘u ./ C" (C"'L.’/uﬂ

(il et & L; Clw/’;‘j b4l ks

Artinya : "Barang siapa yang melihat kemungkatan, hendak -
lah ia mengubahnya dengan iangannya, apabila ti-
dak mampu, mak densan lesannya, dan jika tidak
mampu, maka dengan hatiny# (diam anja), dan itu
1ah iman yang lemah", (HR, Muslim).25)

3., Proses genyelenggaraan usaha tersebut dilakukan untuk

mencapal !ninen teritentu, vaitn Fehahoigiann dan keoe jah

keae jshterann, ... .

?4‘)npmﬂ RY, Op, Cht., Q5. Ali«Tmron : 104
B 25)Jhﬁhlh Muglim (Bandung : Al-=Ma'arif : Juz T)hal, 9

—
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, § it i ; 76)
hidup yaneg diridloi Allah SWT,

Seperti kita ketahul hergams, bahwa diantara kewa ji-
ban ummat Ialam adalah dakwah yaitu a2mar ma'ral nahi mung

angeup melakukannya,

kar, Akan tetapi tidak semua orang &
Termasuk para ulama / mubaligh itu sendiri, namun dalam
pengertian se jauhmina reberhasilan beramar m:'ruf nahi
mungkar itu sendiri. Mungkin kalan aekedar menyuruh kebaj
kan semua orans tentu bisa meskipun kurangz atan bahkan ti
dak berhacil,

Hal demikinn'tjdhkﬁmh hﬁjﬁknn1wtrqvﬂ}ilﬂ kita menu__—

ding sepghnk,(u]nmn/mubnligh) yang kurang profesional, na
keberadaan mad'u (obyek dékwnh) juga besar ﬁennaruhnyn,
Apalagi zamzn sekarang ini vang serba global, Sehingga me
reka cenderung untuk mengetahui aedikit tentane banyak
hal yang semakin lama semakin bertambhah kompleks seiring
dengan perkémhnngan saman. Hal demikian juga terjadi da -

' ]
lam penerimaan afaran JIalam melalui dakwah,, Mereka tidak

mau memahami isinya untuk selanjutnya herusahsa untuk me -

L]

npamnlkqnnynl Demikian juga dengan adanya pertukaran bu -
daya antar negara (budaya barat) melalui dipalakkannya ku
nijunFan wisata menjadi anlah aatn sehab bercampurnya buda
ya asing yang jelas hertentancan dengan ayari'at Ialam,

Untuk itu dalam proses penyelengearaan harus dipersiapkan
dan perencanaan yang matang, sehinrea segala hambatan dn.

pat diatasi.

26)R09yad Shaleh, Op. Cit., hal., 20



Demikian pula sebagni suatu proses, usaha atau aktifitas
dankwih Lidak mungkin diharapkan dapot mencapi i apa yang
menjadi tujvannya denran hanya melakukan sekali perbuatan
saja, tetppi harus serangkaisn / serentetan perbunatan
yang disusun tahap demi tahnp denran sasarannyns masing-ma
sing yang ditentukan secara rasional, Mengandung: arti bah
wa sasaran itu harus obyektif sesuai dengan situasi dan
kondisi, baik yaneg melingkungl diri pelaku moupun obyek
dakwah serts faktor-faktor l=zin yang berpencaruh dalam
proses dnkwnh.pT) T

T
Dalam dakwah tentunya tsak dopat lepas dari usaha
atas aktifitas yang secara umum dapat diklasifikasikan me
njadi 3 bagian
1. Mengajak orang yang belum masuk Talam untuk menerima
Tslam,
5. Amar ma'rOf, perbaikan dan pembangunan masyarakat
(islah). ' :
%, Nahi munwknr.QS)
Menea jak orang yaneg belum masuik Islam dalam arti
Talam tidak memskaaskan kepada orans yang teloh beragama
ini kerene hukum vang berlaku di Indonemia, bahwa orang
yang telah beragama tidak boleh men jandi gasaran dakwah,
Namun kita melihatnya dari segi dakwah secara Gur Yeant,
bahwa yang diridloi Allah hanyalzh Islam, Seperti dalam

firman Allah SWT, dalam surah Ali TImron : 19

ET)LO&, Cit.

28)1pid., hal. 22

14



15

d/l‘

(X“'_"""')qwa“Jh‘(: f$\<g§

Artinys : "Sesungguhnya agama yang diridloi Allah adalah
{r]dm"ozﬂ)

Jadi orang-orangs yang bukan [slam termacuk obyek dak
wah, dengan tujuan memaksukkan mereka aupaya manempuh  ja-
lap hidup yang lurus, yaitn memeluk agama Islam. Seda;;?"
kan bagi ummat Islam sendivi adalah untu mempertebal iman
dan ketaqwaan kepada Allah SWT, karena pada dasarnya ber-
gifat 1abil (naik turun). Jadi perlulah adanya santapan
rohani cetiap waktu,

Dan sebagai ummat Islam dan heriman kita dianjurkan
aaling mengingatkan kepada sesams muslim geperti dalam ha

dits yang artinys @ "Tolonglah gandsramu yang berbuat dz)
Lim dan yang didzolimi".

Menolong orang yang berbuat dzolim adakah menariknya
agar tidak herbuat dzolim atau mencegahnya achingea diri
nya aelamat dan saudaranya yang 1aip tidak terrangen., e)

Dalam hal ini dapatlah kitla telusuri pada zaman seka
rang ini misalnys di Indonesia yong 90, %, lslam, ternyata
hanya kuantitan tanpa kualitas., Inilah yang manjadi tan =
tangan bagi kader dakwah dalam rangka memantapkan keima -
nan bagi setiap muslim dan mengambangkan ajaran Tslam di

luar kaum mualim,

29)DQPHP RI, Cp Cit., (8. AL Imron : 19

3O)ﬁbdullnh Shalim, Akhlak Taolam (Jakarta : Medin
Dakwah, 1987), hal. 175

Bl e AN

TAIN SUNAR LG A
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muslim, karena kita tahu bahwa orang hasyus berpedoman pada

agama (Islam),sebab agama sebagai nasehat bagi kita ummat

Islam.

Amar Ma'ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat (Islah)
Perkataan ma'ruf yang bentuk jamaknya adalah ma'rufat

menurut Abul A'la Al-Maududi berarti'"Nama untuk segala Ke-

bajikan atau sifat-sifat baik yang sepanjang masa telah di

terima baik hati nurani ummat Islam",

Menurut As-8yahid Abdul Kadir'Audah, amar ma'ruf itu ialah

"Menggerakkan orang sehingga tertarik untuk melakukan sega
la apa yang sewajarnya harus dikatan dan dilakukan yang cQ
cok dengan nas-nasnya syari'at Islam".31)

Usaha amar ma'ruf dalam pangka dakwah Islam itu menca
kup segenap aspeli kehidupan masyarakat baik bidang sosial,
pendidikan, ekonomi, kebudayaan, politik dan sebagainya,
Seluruh bidang kehidupan itu harus ditumbuhkan, dibangun

/ 3

untuk kepentihgan dan kesejahteraan hidup ummat manusia,
. [}

Nahi Mungkar

Perkataan mungkar yang bentuk jamaknya munkarat, menu
rut Abul A'la Al-Madudi "Nama untuk sepala dosa dan ke jaha
tan yang sepanjang masa telah dikutuk oleh manusia sebagai
jahat",
Usaha-usaha untuk memusnahkan hal-hal yang jahat, begitu
pula usaha-usaha menutup jalan bagi pertumbuhannya adalah
merupakan usaha dakwah yang harus dilakukan dalam segala

segi kehidupan.as)

31)Rbsyad Saleh, Op Cit., hal., 2%
3?)1bid., hal. 27
33)Thid,, hal. 28
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2. Tujuan Dakwah
Dakwah sebagai smatu aktivitas dan usaha pasti mem
punyai tujuan yang hendak dicapai. Sebab tanpa tujﬁéh
ini, maka segala bentuk pengorbanan dalam rangka kegia=
tan dakwah itu menjadi sia-sia belaka, Oleh karena itu
tujuan dakwah harus jelas dan konkrit agar usaha-usaha
dakwah itu depat diukur berhasil atau gagal.aﬂ}

Apabila tujuan dakwah itu masih samar-samar, belum
dikuasainya, ia helum dapat merencanakan usaha-usahanya
dan helum dapat mancari jalan-jalan untuk mencapai tuju
annya, sehingga belum ada jaminan untuk berhasil dalam
dakwahnya;ﬁﬁ)

Mengenai tujuan dakwah ini akan penulis kemukakan
beberapa pendapat para tokoh antara lain dari Drs. Sha-
1ahuddin_3anusi dalam bukunya "Pembahasan Sekitar Prin-
sip—Prinéip Dakwah Islam", yang kedua adalah Drs, . Ma-
syhur Amin dalam bukunya "Metode Dakwah Islam",
dan yang ketiga adalah Drs, Rosyad Saleh dalam bukunya
"Managemen Dakwah Islam", Pada ketiga pendapat tadi da-
ri tokoh ini mengarah pada pencapaian puncak dari tar -
get yang akan dicapai dalam proses penyelenggaraan dak-
wah,

Untuk pertama kali penmlis kemukakan menurut Drs,

Shalahudin SAnusi yang membagi tujuan dakwah menjadi 5

— T B ——

-_?djﬁgayhur Amin, Metode Dakwah lIslem dan Beberapa
OF =

KeEutuaan Pemerintah Tentang Kktivitas Keagamaan (Yog
yakarta : Sumbangsih, ,.» hal. 10

t )
})}Shﬁlahudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-
Prinsip Dakwah Islam,




1t

bagian, yaitu tujuan hakiki, umum, khusus, urgen dan insi
dentil,
1. Tujuan Hakiki
Tujuan hakiki dari dakwah adalah mertupakan pokok
dari segala hal tujuan, yaitu kepadanya seluruh alam
ini akan dikembalikan dan kepadanya segala sesuatu itu
harus ditujukan, Tujuan hakiki itu ialah Allah SWT., Ma
ka yang menjadi pokok dari dakwah ini ialah menyeru ma
nusia kepada Allah swr.>")

Menyeru manusia kepada Allah ialah agar sadar '
akan kedudukan dan fungsi dirinya, yaitu sebagai ma -
khluk dan hamba Allah SWT.

Keinginan kepada Allah, kesadaran diri sebagai ma
khlik dan hamba Allah, itulah yang menjadi pokok pang-
kal kebaikan dan kesejahteraan hidup di duhia dan  di
akherat, éebagaimana telah dikemukakan, bahwa ibadah—
mengandung arti mehyembah, tunduk, patuﬁ dan berbakti
kepada Allah., Ibadah membebaskan manusia dari segala
bentuk perhambaan baik oleh perhambaan hawa nafsunya
maupun perhambaan oleh sesama mapusia dan harta benda
dunia.

Seorang manusia yang telah sampai kepada kesada -
rah beribadah tidaklah mengotori dirinya dengan sesua-~
tu kejahatan, la tidak akan berani mempertuhankan diri
nya untuk menindas, memeras dan merampas orang lain,
Ia tidak berani mengotori diriny. dan merusak dunia

ini. Tauhid ini akan .membentuk persatuan, persaudawa-

Persaudaranil, ..

" Tipid,, hal, 103
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dan persamaan antara ummat manusia sebagai hamba Tuhan,
Karena itu ditinjau d#ri mana saja, tauhid dan keimanan ka
pada Allah adalah merupakan pokok panpgkal kebaikan, maka
tujuan dakwah yang hakiki adalah keimanan dan kebaktian
yang mutlak kepada Allah.’{)
Piantafa tujuan-tujuan yang &kan diterangkan di bawah
ini, maka tujuan hakiki menempati urutan tertinggi, karena
merupakan puncak dari segala tujuan yang hendak dicapai,
yaitu hanya mengabdi kepada Allah SWT. Sebagai sendi dasar

utama tentu harus mendapat prioritas diantara yang lain,

Sebagaimana firman Allah SWT : dalam surah Al- Bayylnah : B
; A T Dy - w {'9;«—7/

- i P11
J.t‘e’_a \MD- L)‘J‘U()“’”)"'MJ-"‘J) “"'J
A hip: Py s ¢
W\Uu/lb; G\K/J‘J‘J{}o‘ ‘
Artinya : "Dan tiadalah mereka disuruh melainkan supaya me
ngabdikan diri kepada Allah serta mengikhlaakan
agama kepadanya sambil cenderung kepada kebéna -

ran dan supaya mereka menger jakan sembahyang dan
memberi zakat dan itulah agama yAng benar",3f)

Demikianlah tujuan hakiki daripada dakwah, yaitu sega
la sesuatu yang menyangkut perikshidupan dunia dan akherat
dikembalikan kepada dzat yang maha tinggi, yamtu Allah SWT
Begitupun dari dakwah itu sendiri yaitu menga jak untuk kem

bali kepada Allah Robbul Izmati.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari pada dafwah Islam jialah identik atau
cama dengan tujuan dan dengan maksud-maksud diturunkannya
agama Islam itu sendiri, yaitu mencapai kese jahteraan dan

kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. Manusia dijadikan

o — — amaay, v e .

Tﬁéhalahudln Sanusi, Op Cit., hal. 104-105
epag RI, Op Cit., QS. Al-Bayyinah : 5 hal,1221
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oleh Allah sebagai kholifah-Nya di muka bumi yang ditugase

kan untuk memakmurkannya dalam kebaktian dan menurut petun

juk yang diberikan oleh ﬁllah."q)

/“//)

P pERe

Atinya : "Dia telah menjadikan kamu dari bumi dan diserah-
kannya kepadamu untuk memakmurkannya'.
(QS. Hud : 61)40)

Firman Allah SWT :

Petunjuk-petunjuk yang diberikan Allah kepada manusia
jtu adalah berupa wahyu agama yang dibawa oleh para Kasul-
Nya. Apabila kita mempelajari dakwah Rasul SAW, nyatalah
bahwa beliau itu diutus untuk :

a, Mensucika kepercayaan dari ségala rupa Recemaran dan
kepalsuan,

b. Mengatur dan memperbaiki amal usaha, ibadat dan muama -
lah, baik mengenai urusan perorangan maupun masyarakat
umum, ; .

c. Menyempurnakan budi pekerti yang tinggi.

d. Memberi petunjuk dan hidayah ke jalan keselamatan dunia
akherat,

Di dunia ini yang mengajukan konsepsi integral yaitu
jasmani dan rohani, duniawi ukhrowi hanyalah Islam. Sedang
agama-agama lain selain Islam terlampau menyebelah kepada
kepentingan rohani dan ukhrowi, sehingg kese jahteraan jas+
mani dan kemakmuran dunia kurang mendapat perhatian, Deng-
an demikian maka akan dapatlah dicapai kebahagiaan dunia

dan akherat, kese jahteraan dan kebahagiaan hidup ini idlah

ESe)
)Shalahudin Sanusi, Op Cit., hal. 106
6 )Depag R1, QE-9¢$r1~QS‘—Hud_4_£q_ral. 427

i F.,f"\!.,.?:_
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merupakan tujuan umum dakwah Islam, sebab umum bagi manue.
gsia dan tiap-tiap manusia harus berusaha mewujudkannya.

Dan tujuan umum ini adalah menuju tujuan yang hakiki, se=
bab tujuan umum ini merupakan pernya aan dsri tujuan yanﬁ

1
hakiki yaitu beriman kepada Allah SWT.d )

Tnujuan Khusus

Tujuan khusus dari dakwah Islam ialah menghadapi ti-
ap=-tiap orang dan golongan menurut keadaannya, Jadi membe
rikan dan metode dakwah adalah disesuaikan dengan situasi
dan kondisi obyek dakwah,

Maka tujuan khusas dakwah Islam ini adalah mengisi
gsetiap segi kehidupan itu dengan memberikan bimbingan dan
pimpinan bagi seluruh golongan dalam masyarakat menurut
keadaan dan permasalahannya, sehingga Islam itu berinte -
grasi dengan seluruh kehidupan manusia atau dengan perka-

taan lain ialah pembentukan kepribadian muslim.
: \

Tujuan Urgen

Tujuan urgen dakwah Islam ialah menyelesaikan dan me
mecahkan persoalan-persoalan yang gawat, yang meminta se-
gera penyelesaian dan pemecahan, Persoalan-persoalan itu
jalah masalah-masalah yang menghalangi terwujudnya masyae
rakat yang sejahtera, yaitu permasalahan umum masyarakat

Islam,

41)shalahudin Sanusi, Op Cit., hal. 107 dan 109
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Mmka tujuan yang urgeh ialah :

a. Memberikan penerangan dan pendidikan kepada ummat tén
tang ajaran yang sesungguhnya, menghilangkan kebekuan
berfikir, melengkapi buku-buku agama Islam mengenai
berbsgai bidang dan menyusun konsepsi-konsepsi dan me
tode-metode bagi pembangunan masyarakat Islam dalam
berbagai segi,

b. Menerapkan ajaran Islam dalam berbhagai aspek kehidup-
an dan melaksanakan pembagunan masyarakat dalam ber-
bagai bidapgnya guna mewujudkan masyarakat yang adil
dan makmur se jahtera dan diridloi Allah SWT.

¢, Menghentikan disintegrasi atau perpecahan dan perten-
tangan dalam ummat Islam dan membawanya kearah inte -
grasi atau persatuan ummat yang hula® yang berasaskan
persaudaraan, ta'awun dan musyawarah di bawah kalimat

’

tauhid.

5. Tujuan Insidentil

Tujuan imsidentil dakwah Islam ialah menyeledaikan
dan memecakkan persoalan-persoalan yang terjadi sewaktu=-
waktu dalam masyarakat terutama mengenai penyakit-penya-
kit dan kepincangan-kepincangan dalam masyarakat, seper
ti pemerasan, penyusupan, korupsi, pelanggaran kesusila-
an, bid'ah dan khurafat dan lain-lain,

Demikianlah tujuan-tujuan dakwah Islam itu, yang se
sungghnya tujuan-tujuan tersebut di atas merupakan pemba
gian-pembagian tingkatan uaaha dan pensistimatisannya me

nuju dan kembali kepada Allah SWT.
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Mencapai tujuan yang hakiki artinya jalah beriman kepa-
Allah dengan sebanar-benarnya yamg mana keimanan itu
berexpresi dalam seluruh hidup dan kehidupan muslim se«

bagai pernyataan kebaikan kepada-Nya,

Fungsi Dakwah

Dakwah adalah mengajak manusia kepada suatu ajaran
yaitu ajaran-ajaran Islam supaya mengikuti dan melaksa-
nakan ajaran tersebut sesuai dengan yang digariskan
oleh Al-Qur'an dan Al-Hadits sebagai sumber utama. Behi
ngga éengan demikian maka dakwah mempunysi fungsi, atau
kegunaan di mana kita bisa melihat beberapa fungsi dak-
wah Islam berikut ini yang dikemukakan oleh Drs, Masdar

Helmy dalam bukunya "Problematika Dakwah Islam dan Pedo

man Mubaligh", antara lain :

1. Bagaiﬁana pentingnya fungsi dakwah ialah bila kita
perhatikan corak dan keadaan masyarakat, merwsalk dan
merornotnya akhlak masyarakat dan ummat, berarti akan
membawa rusaknya negara yang ditempati ummat, atau
banyak dietntukan oleh kemampuan dakwahnya, Bahkan
kekhawatiran kita bila dakwah itu sangat kita lalai=-
kan atau memang kita tiadakan kegiatan dakwah, ti -
dak mustahil bukan hanya masyarakat dan negara yang
akan bercorak durhaka kepada Allah SWT, tetapi aja =
ran Islam itu sendiri akan lenyap di bumi Indonesia,
Dalam hal ini se jarah cukup mengingatkan kepada kita
bagaimana lenyapnya Islam di Spanyol dan Portugis,
setelah lebih kurang 7 abad berkuasa di sana, Na'u -

Na'udzubillah,..
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Mindzlika.‘f)

Dengan uraian tadi dapat disimpulkan bahwa fungsi dakwah
adalah melenyapkan kebobhrokan ummat dari mentalitas Islam
yaiti iman dan taqwa kepada Allah SWT, Termasuk orang =
orang yang sabar, sebab Allah akan memberikan ujian ter -
hadap orang-orang yang sabar., Sebagaimana difirmankan
Allah dalam surah Muhammad ayat 31

e

/"//;0//

e

f - .

Artinya : "Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji
kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang ber-
jihad dan bersabar diantara kamu dan agar Kami
mengatakan (baik buruknya) hal ikhwalmu,.,47)

Sabar dan tahan terhadap malapetaka adalali sangat be-
rat, namun pahala yang agung akan dimiliki oleh orang yang

Babar.44) !

2. Kita harus mengingat tentang kemungkinan benulangnya se ja-
rah hitam bagi ummat Islam, Untuk itu perlulah peningkatan
dan pémadatan sistem, metode dakwah Islam yang dapat meng-
antisipasi sepala permasalahan zaman, Untuk yang kedua ini
fungsi dakwah adalah menggerakkan dakwah itu sendiri dalam
segala Aagi kehidupan supaya dapat mengatasi problematika
yang timbul.

3, Kenyataan dakwah yang berjalan dewasa ini,

7Maqdar Helmy , Problematika Dakwah Islam dan Pedo-
man Mubaligh (Semarang : Toha ‘“ul.xa Jilid 1 » 1969), hal, 38

“>)pepag RI, Op Cit., WS. Muhammad : 31, hal. 834

414)Sayjud Abdullah bi Alwi Al-Hadad, Ad-Da'watut-Tam-
mah (Semarang : Toha Putra, 1980), hal. 195
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Kema juan yang dicapai ummat Islam dalam bidang
dakwah cukup menunjukan hal-hal yang meningkat dan ti-
dak pernah berhenti, walaupun dengan caranya senditi,
tiap daerah dan tempat, bahkan tiap desa dan kampung
bergerak dan berjalan menurut gituasi dan kondisi ma =
sing-masing. Fakta kemajuan yang kita lihat adalah mas
alah-masalah yang diketengahkan tidak hanya masalah
ubudiyah, tetapi banyak masalah mu'amalah,

Modal yang ada hanya padé ummat Islam ialah seti=
ap muslim boleh menyampaikan ajaran lIslam kepada orang
orang, §ana mampu dia hadapi, bahkan tidak hanya boleb
tetapi diharuskan menyampaikan tentu saja berdasarkan

kemampuan masing-masing, Sesuai dengan hadits Nabi Mu-

hammad SAW, yang berbunyi : DAL ws P ers

L 143 o i
Artinya : ﬁSampaikan apa yang (kamu terima) dari pada-
ku walau satu ayat" ., 4 ) \

Dari uraian nomer tiga ini menunjukan bahwa dian-
tara fungsi dakwah yang sekecil-kecilnya ialah menyamé&
paikan yang dibebankan kepada setiap muslim sesuai de=-
ngan kemampuannya, diibaratkan satua ayat saja wajib
olehnya disampaikan kepada orang lain yang sekirannya
belum mengetahui.

Karena tiap muslim tidak sama kemimpuan dan keahlian =
nya serat pengertiannya tentang Islam, yang sama pada

setiap muslim ialah rasa tanggung jawab dan kewajiban,

4 )pg-Syuyuti, Al-Jami' As-Shaghir (Bandung : Al-
Ma'arif, 911 H), hal. 126

. N
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maka dalam pemyampaian mereka masing-masing tentu berbeda

dan karena tiap muslim ada hak menyampaikan. bahkan dirasa-
kan sebagai kewajiban, maka apa yang disampaikan itu me =
muaskan atau mengecewakan tak seorangpun yang dapat menga‘
tur dan menetapkan, Dan di sini pula rahasia kema juan dak-
wah Islam, yang kadang-kadang tanpa perencanaan, tanpa da-
na atau logistik, tanpa memakai teori dakwah dan mereka sa
ma sekali belum mengerti teori-teori dakwah, dakwah ber ja-
lan dan dimulai bagaimanapun bentuk dan sifatnya, biasanya
sambil meTperhaiki kelemahan dan kekurangan.4{)

Hal demikian makin lama makin berkembang baik dan men
jadi terarah mengenai metode dan materi dakwah yang diase-
suaikan dengan situasi dan kondisi obyek dakwah, sehingga
diharapkan bisa mengantisipasi zaman sekarang ini yang di
katakan era globalisasi dan permaﬂalahan.dékwahpun sémékin
kompleks pulal.' Di sanilah dituntut sejauhmana fungsi dak -
wah dalam mengantisipasi hal tersebut dengan'secara maksi-
mal.

Berdasarkan pengertian-pengertia dakwah, dasar-dasar
hukum dakwah dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits gserta tujuan
dakwah, maka fungsi dakwah yang pokok ialah : "Merealisasd
kan ajaran agama dalam maayarakat“:rf)

Firman Allah dalam surah Al-Baqarah : 272 ;
o N 0/

A o R sadda, 25

Artinya : "Rnkanlah kewajibanmu memberi petun juk atau hi-
dayah, melainkan Allah mengAaruniakan hidayah e

pada siapa saja yang dikehendaki".!’)

ag)Maedar Helmy, Op Cit., hal. 126
"7) Ipid.
48)fepag RI, Op Cit., Q8. Al-Bagarah : 272 hal. 89
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0. Pengertian Wisata 8ecara Umum
Sebenarnya istilah "wisata" tidaklah asing bagi
rakyat Indonesia, kerena saat ini dibergai media masa

baik elektronik maupun cetak didengung-dengungkan ada
nya kunjungan wisata,

Pengertian wisata sangat berkaitan erat dengan
periwisata, Sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 UU
kepariwisataan No, 9 tahun 1990 bahwa wimata adalah
keglatan perjalanan atau sebagaian dari kegiatan wisa
ta éersebut yang dilakukan secara sukarela serta bers
sifat sementara untuk menikmati obyek dan daya terik
wisata,

Sedangkan pariwisata adalah segala sesuatu yang
bérhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan obyek
dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait
dalam bidané tersebutﬁg.)

Menurut definisi yang luas pariwiaatf adalah per
jalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat se
mentara, dilakukan perorangan maupun kelompok, seba '=
gai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dam ke
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi o=
sial, budaya, alam dan ilmu.ﬁaa

"Pariwisata" juga dapat diartikan sebagail suatu

F

: 4g)Lembaran Negara RI, UU Kepariwisataan No,9
Tahun 1990 (Jakarta: 1990, Pesal 1 ayat 1 dan 5,hal.3

' 9O)Jamaa J. Spillane, Pariwisata Indonesia Sefgg
rah dan Prospeknya (Yogyakarta: Kanisius, 1985, hal.21
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perubahan tempat timggal sementara dari seseorang dari
tempat tinggalnya yang tetap sehari-hari, karena suatu
alssan yang bukan tujuan melakukan kegiatan yang bisa me-
nghasilkan upah.’ ")

Sedang menurut Prof. Dr. Saleh Wahab.menghubungkan
istilaly pariwisata dengan industri pariwisata, yaitu Pari
wisata adalah salah satu dari industri gaya barm tersebut
yang mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat da-
lam hal kesempatan kerja, pendapatan taraf hidup dan da -
lam mengaktifkan sektor lain di dalam negara penerima wi-
satawan, lagi pula pariwisata sebagai sektor yang kompleks
meliputi industri-industri dalam arti yang klasik seperti
misalnya industri kerajinan tangan dan industri cinderama
ta, penginapan dan transpotasi secara ekonomi juga dipan-

dang aebagli,induatri.52)

Berbicafa masalah wisata tentunya berkaitan erat den
gan pariwisata yang berarti orang yang meltiukan kegiatan
wisata seperti yang didefinisikan dalam pasal 1 UU Kepari
wisataan No. 9 Tahun 1990.

Dalam instruksi Presiden NO. 9 / 1969 dinyatakan :
Wisatawan adalah setiap érang pergi (bepergian) dari tem-
pat tédnggalnya untuk berkunjung ke tempat lain debgan ;;;
nikmati perjalanan dari kunjunagn itu, Adalagi yang membe

dakan Aantara tourist (wisatawan) dengan excursionist (pe

lancong).

51)5. Wiwoho, Ratma Pudjawati, Yulia Hemawati, Pari-
wisata, Citra dam Manfaatnya (Jakarta: PT Bina Rena Pari-
wara, 1990), hal, 25

52
) Saleh Wahab, ' Manajemen Kegariwiaataan '
(Tourism Management), Al ahas e BT nang,Prad
mya Paramita, 1988), 1. ?"31 . ' N
“Larlls ¥
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Tourist adalah mereka yang malikukan perjalanan lebih da-
ri 24 jam, sedang excursionist kurang dari 24 jam. Sedang
wisatawan sendiri ada 2 macam yaitu:

1. Wisatawan domestik (dalam negeri)

2. Wisatawan asing (mancanegara)

IU6TO (International Union Of Official Travel Organi
zations) menetapkan batasan tentang wisatawan internasio-
nal adalah setiap orang yang datang ke suatu:negara sela-
in tempat tinggalnya dengan maksud apapun, kecuali untuk
mencari upah at#ﬁ pekerjaan.BB)

Seorang ahli ekonomi Inggris yang bernama Norval mem
befikan batasan wisatawan (tourist) adalah :

Setiaﬁ orang yang datang keluar negeri dengan aladan
selain untuk mencari pekerjaan dan menjadi penduduk te

tap, tetapi hanya menhabiskan waktu dan tinggal seben-
tar di negara tersebut dan menggunakan uang kemanapun

Juga. 54).

Damikiah.bebarapa batasan wisata, pariwisata dan wi-
satawan, | ‘

Sedangkan mengenai istikah kepariwisataan dapat seba
gai sesuatu yang abstrak, misalnya pebagal suatu gejala
yang melukiskan kepergian orang-orang di dalam negara
sendiri (pariwisata domestik) atau penyeberangan orang --
orang pada tapal batas suatu negara (pariwisata internasi
onal)., Secara khusus kepariwisataan dapat dipergunakan se

bagai shatu alat untuk memperkecil kesenjangan saling pe-

pengertian .....

sszJames J. Spillane, Op. Cit., hal, 21
54)1bid., hal. 23
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ngertian diantara negara-negara maju (pengirim wisatawan)
dengan negara-negara berkembang (penerima wisatawan).
Disamping itu hubungan politik, ekonomi, sosial dan
tehnologi didntara negara-negara , kepariwisataan dgpgt
berfungsi membantu meningkatkan dan memupuk hubungan~hubu
ngan tersebut sehingga dapat memperluas wawasan saling pe
ngertian diantara bangsa-bangaa.
Sedang unsur-unsur dari gejala pariwisata ada 3 un -
sur, yaitu:
1. Manusia (unsur insani sebagai pelaku kegiatan pariwisa
ta).
2, Tempat (unsur fisik yang sebenarnya tercakup olek kegi
atan itu sendiri).
3, Waktu (unsur tempo yang dihabiskan dalam perjalanan
itu sendiri dan selama berdiam di .tempat tujuan),ﬁs)
Pariwigata saat ini tekah berkembang sebagai kegia -
tan yang bersifat muiti sektoral, dimana iegiatan ini ba-
nyak melibatkan peran serta berbagai sektor,
Sebagai contoh : Wisatawan asing datang menggunakan pesa-
wat atau kapal di sini terkait Departemen Perhubungan, ti
banya di Bandara diperiksa visa, passport dan lain=lain
di sini terkait Departemen Kehakiman dan sebagainya.
Pariwisata juga dapat dilihat sebagai gejala indus -
tri atau sistem tergantung kebutuhan masalah apa yang -
akan ditonjolkan, Sebagai sistem pariwisata adalah tata; -

nan pengolahan dan pengelolaan sumber daya serta kegiatan

>-re

°?)saleh Wahab, Op. Cit., hal, 3-4
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untuk menarik dan melayani wisatawan,

Unsur-unsur pokok tatanan pariwisata adalah:

Obyek wisata atau daya tarik wisata

Prasarana wisata seperti jalan, air, telekomunikasi,
listrik, rumah sakit dan lain-lain.

Sarana wisata : akomodasi, transpotasi, catering dan
travel biro.

Tata laksana dan kemudahan, tataniaga, peraturan dan
1ain-lain?6 )

Demikianlah gambaran dan pengertian wisata secara

umum yang meliputi berbagai bidang(sektor) dan melibatkan

berbagail Departemen yang membawahinya. Karena masalah wisa

ta adalah masalah yang sangat kompleks,

METODE PENELITIAN

Metode ajalah cara yang diatur atau berfikir baik un-

tuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetphuan dan seba

gainya).s7

)

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian

ini adalah :

1.

Sampling
Ada alagan mengapa seseorang menyelidiki mengam -
bil sampling :
a, Ia bermaksud mereduksi obyek penyelidikannya, maks -
sudnya tidak semua obyek peristiwa, situasi yang di

selidiki, melainkan hanya sebagian,

58] hinas Pariwisata, Mengenal Kepariwisataan Kabu-
atem Dati II_ eslang (Kota Mungkid: Diparta Kabupaten
ﬁigehng, 3), hal, 2

57)y.J.s. Poerwodarminto, Op. Cit., hal. 249

e e
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b, Ia ingin mengadakan generalisasi dari hasil-hasil
penyeled ikdnnya, maksudnya mengenakan kesimpulan-
kesimpulan kepada obyek-obyek, ge jala-ge jala atau
ke jadian yang lebih luas dari pada obyek-obyek, ge
jala-ge jala atau ke jadian-ke jadian yang diselidiki

— 58)

Hal yang perlu diperhatikan oleh seorang peneliti
bila melaksanakan recearch sampling ialah ia di dalam -
menentukan sampel harus diambil sampel yang mewakili
populasj. Tentang berapa masalah besar kesilnya sampel
yang harus diambil dalam sebuah penelitian. Tidak ada
ketetapan yang mutlak berapa prosen suatu sampel diam-
bil dari populadi.sg)

Dalam penelitian ini di mana penulis mengambil re
search sampling, maka sudak pada tempatnya bila peneli
tian ini meﬁgambil sampel yang dapat mewakili seluruh
populasi. Pemgambilan sampel didasarkan paaa masyara -
kat yang tinggal di daerah wisata candi Borobudur dan
diambil sejumlah 150 orang dari 5 desa, dengan tehnik

non rendom sampling.

Metode Pengumpulan Data

Sehubungan dengan Jjudul di atas, maka metode yang
akan penulis pergunakan untuk pengumpulan data adalah
metode-metode antara lain :

a, Library Research

58)gutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fak, Psikologi UGM, 1981), hal. 70

59 Ibid., hal. 73
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Ialah penulisan dengan menggunakan penelabhan buku-bu-

ku literatur yang berkaitan dengan masalah yang diba -

has. Dalam library ressarch ini penulis menggunakan sa

tu metode, yaitu %

Metode Dokumentasi

Dalam mengumpulkan data dengan metode ini diperguna=-
kan untuk mengkaji catatan-catatan, brosur-brosur
yang ada di lembaga terkait (Dinas Pariwisata Kabu =~

paten Magelang Dan Kantor Kecamatan Borobudur).

Field:.Research

Ialah penulisan dengan melakukan pemelitian langsung °

terjun ke lapangan (obyek research), Dalam field rese-

arch ini penulis menggunakan dua metode yaitu

1.

Metode Observasi

Adalah suatu metode di mana gejala-ge jala yang
diaeliéiki, diamati dan dicatat, Metode ini ada yang
memakai partisiﬁasi (Partisipant Obae}vation) dan
ada yang(non partisipant observation), Metode ini
dipergunakan untuk mengadakan pengamatan secara
langsung di lokasi obyek penelitian di daerah wisa=
ta candi Borobudur baik mengenai aktifitas dalam
obyek wisata itu sendiri maupun terhadap masyarakat
desa sekitarnya yang terlihat dengan kondisi obyek

wisata tadi.

Kemudian dari hasil observasi diadakan pencats

tan secara obyektif,

2. Metode Interview
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Yaitu metode pengumpulan data dengan tanya Jjawab
sefihak yang dikerjakan dengan' secara sistematik dan
berlandaskan tujuan penelitian.6o)

Interview atau wewancara yang kami maksud adalah de=-
ngan mengajukan pertanyaan kepada para tokoh masyara
kat (da'i) dan juga kepada para pejabat terkait de -
ngan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipersiapkan
sebelumnya,
c. Analisa Data
D4 dalam penyusunan skripsi ini untuk mengabalisa
data penulis menggunakan metode kualitatif, dengan pols
pikir induktif, yaitu menarik suatu kesimpulan dari bed
berapa hal yang beraifat khudus menuju hal-hal yang ber

sifat umum.61)

60 Jgutrisno Hedi, Op. Cit., Jilid II, hal. 192
1)1bid., hal. 42



BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang prospek dakwah di kawasan da-
erah wisata dan alternatif pemecahannya, maka dapat dita-

rik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Candi Borobudur adalah merupakan andalan dari obyek-o -
byek wisata yang berupa peninggalan sejarah di Kabupa -
ten 'Dati II Magelang, karena telah diakui oleh dunia
sebagai salah satu keajaiban dunia sehingga banyak o-
rang asing/domestik yang berkunjung ke obyek wisata ter

sebut,

2. Dengan datangnya para wisatawan t ersebut tentunya menim
bulkan ﬂengaruh terhadap masyarakat desa sekitarnya, ba
ik positif maupun negatifnya. Yang berk%itan dengan pe-
ngaruh negatif tersebut adalah dari wisatawan mancanega
ra yang non Islam, kadang-kadang berpakaian mini, se-
hingga dapat mempengaruhi adab berpakaian secara Islami.
Adapun yang dari wisatawan secara umum adalah saat ra-
mainya kondisi obyek wisata mengakibatkan menurunnya pge
laksanaan ibadah khususnya shalat lima waktu baik —ma- —

syarakat biasa/tani terutama para pedagang yang berjual

an di dalam maupun di luar candi Borobudur.

3, Peran ulama' dan umara' di kawasan daerah wisata candi

Borobudur di Kabupaten Magelang tersebut begitu besar,

' PR LS TAL AN
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Yaitu dengan pelaksanaan dakwah yang rutin yang beker-
jasama dengan instansi terkait seperti Depag dan orga-
nisasi-organisasi lain. Untuk penguasa setempat mela -
lui Dinas Pariwisata memperbaiki dan membangun sarana
peribadatan (masjid/musholla) di lokasi obyek wisata,
dan juga membentuk suatu "Badan Pengawas Orang Asing',
sehingga pengaruh negatif bisa diantisipasi secara di-

ni.

B. Saran-saran
L]

1,

S

Diharapkan peningkatan pembangunan sarana dan prasara-
na yang memadai, terutama yang berkaitan dengan kai-
dah-kaidah keagamaan (Islam) dalam rangka mempertahan-
kan kualitas umat Islam di sekitar obyek wisata candi
Borobudur dalam pelaksanaan ibadahnya, terlebih dengan

[

akan didirikannya hotel berbintang.

Peran masyarakat adalah sangat penting dalam menunjang
keberhasilan dakwah di kawasan daerah wisata, Begitu
juga peran para ulamanya. Sehingga keberadaan obyek wi

sata tersebut tidak menjadi kendala yang berarti,

Pembinaan secara continue oleh pemerintah, dalam hal ji
ni instansi terkait (Dapag) merupakan tugas mulia da-
lam rangka mengarahkan masyarakat untuk melaksanakan 1
badah dengan betul, sekalipun disibukkan dengan situ-
asi yang sangat ramai. Hal ini tentunya pemerintah ha-
rugs mendapat dukungan para ulama/kyai, tokoh masyarakat
dan masyarakat itu sendiri dalam rangka tercapainya
dakwah Islam yang diridhoi Allah SWT.



C.

Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah kepada Al labh SWT penulls Lelah
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik, Penulis me-
nyadari betapa karya tulis ini masih jauh dari kesempur-
naan. Hal ini adalah lumrah dari suatu kajian sosial ke-
agamaan. Karena justru kekurangan-kekurangan tersebut a-
kan menjadi pemicu lebih lanjut terhadap kajian-kajian
tentang kondisi-kondisi dakwah di daerah wisata di selu-
ruh Indonesia. Ke arah perkembangannya dalam upaya men-
cari alternatif pemecahannya, sehingga dapat dicapai u-
mat Islam Indonesia yang berkualitas tinggi, tak mudah
terpengaruh oleh budaya asing yang merusak moralitas,
Hasil penelitian ini tentulah hanya sebagian kecil dari
kondisi obyek wisata serta pengaruhnya terhadap masyara-
kat dan belum bisa mewakili tanpa penelitian-penelitian

/

selanjutnya.
[

Terhadap kekurangan-kekuransan itu tentu saja harap
an penulis adalah kritik dan saran yang konstruktif demi
kesempurnaan karya skripsi ini. Akhirnya semoga karya..
skripsi ini dapat memberi manfaat bagi penulis, organisa

si dakwah, masyarakat dan negara pada umumnya.
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